BAB I1

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS

2.1 Kajian Pustaka

2.1.1 Persepsi Manfaat (Usefulness Perception)

Menurut Nasri dan Charfeddine (2012) dalam penelitian Rajendra
Prasada Bangkara dan Ni Putu Sria Harta Mimba (2016:2412) menjelaskan
bahwa Persepsi Manfaat dapat didefinisikan sebagai sejauh mana seseorang
percaya bahwa dengan penggunaan suatu sistem baru akan meningkatkan kinerja

pekerjaannya.

Menurut Desmayanti (2012) dalam penelitian Ni Putu Bella Novindra
dan Ni Ketut Rasmini (2017:1123) menjelaskan bahwa Persepsi Manfaat atau
Usefulness Perception didefinisikan bagaimana suatu penggunaan sistem baru

dapat memberikan kegunaan pada penggunanya.

Menurut Rahmatsyah (2011) dalam penelitian Setyo Ferry Wibowo,
Dede Rosmauli, dan Usep Suhud (2015: 443) mengemukakan bahwa persepsi
manfaat didefinisikan sebagai probabilitas subyektif dari pengguna potensial yang
menggunakan suatu aplikasi tertentu untuk mempermudah Kkinerja atas

pekerjaannya.

Berdasarkan definisi diatas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud

dengan persepsi manfaat adalah sejauh mana seseorang percaya bahwa penggunaan
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suatu sistem baru akan memberikan manfaat pada penggunanya, berupa

mempermudah dan meningkatkan kinerja atas pekerjaannya.

2.1.1.1 Dimensi Persepsi Manfaat (Usefulness Perception)

Menurut Jogiyanto (2009) dalam Ferry Wibowo, Dede Rosmauli, dan
Usep Suhud (2015:444) mengemukakan bahwa terdapat empat item dimensi dari

persepsi manfaat :

1. Produktivitas (Productivity)

Suatu kondisi dimana dalam penggunaan sistem baru akan memberikan
peningkatan pada poduktivitas suatu usaha di bandingkn dengan
sebelum penggunaan sesuatu yang baru.

2. Kinerja Pekerjaan atau efektivitas (Job performance or effectiveness)
Suatu keadaan dimana pelaku usaha akan mengalami peningkatan
kinerja pekerjaan dan usahanya menjadi lebih efektiv setelah
menggunakan suatu sistem yang baru.

3. Pentingnya bagi tugas (importance to job)

Sesuatu yang baru akan menjadi yang bermanfaat bagi penggunanya
apabila dalam penggunaan sistem baru menjadi penting untuk
berjalannya suatu usaha.

4. Kebermanfaatan secara keseluruhan (overall usefulness)

Merupakan suatu kondisi dimana dalam penggunaan suatu sistem yang
baru akan memberikan dampak yang positif pada perkembangan suatu

usaha yang dijalani.
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2.1.1.2 Indikator Persepsi Manfaat (Usefulness Perception)

Menurut Yang et al., (2015) dalam penelitian Andrean Septa Yogananda
dan | Made Bayu Dirgantara (2017:4) mengemukakan bahwa persepsi manfaat

terdiri dari empat indikator, yaitu:

1. Mempermudah transaksi.

Merupakan suatu kondisi dimana kegiatan jual beli yang dilakukan lebih
mudah dari biasanya.

2. Mempercepat transaksi.

Merupakan suatu kondisi dimana proses jual beli dapat dilakukan dengan
waktu yang lebih cepat dari sebelumnya.

3. Memberikan keuntungan tambahan saat menyelesaikan transaksi.
Merupakan suatu kondisi dimana dengan menggunakan sesuatu yang baru
akan memberikan keuntungan yang lebih banyak setelah melakukan jual
beli.

4. Meningkatkan efisiensi dalam melakukan transaksi.

Merupakan suatu kondisi dimana dengan menggunakan sesuatu yang baru
dalam melakukan jual beli maka akan meningkatkan efisiensi saat

melakukan transaksi sehingga dapat meningkatkan kinerja dari usaha.
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2.1.2 Persepsi Kemudahan Penggunaan (Ease Of Use Perception)

Menurut Gu et al., (2009) dalam penelitian Andrean Septa Yogananda
dan I Made Bayu Dirgantara (2017:2) menjelaskan bahwa Persepsi Kemudahan
penggunaan merupakan seberapa besar penggunaan sistem baru yang dirasakan

mudah untuk dipahami dan digunakan.

Menurut Nasri dan Charfeddine (2012) dalam penelitian Rajendra
Prasada Bangkara dan Ni Putu Sria Harta Mimba (2016:2412) menjelaskan
bahwa Persepsi Kemudahan Penggunaan (Perception ease of use) merupakan
kepercayaan seseorang dimana dalam penggunaan suatu sistem baru dapat dengan

mudah digunakan dan dipahami.

Sedangkan menurut Jogiyanto (2009) dalam penelitian Rajendra Prasada
Bangkara dan Ni Putu Sri Harta Mimba (2016:2416) mengemukakan bahwa
persepsi kemudahan penggunaan atau ease of use Perception didefinisikan sebagai
sejauh mana seseorang percaya bahwa dalam penggunaan sistem baru akan bebas

dari usaha.

Berdasarkan definisi diatas dapat disimpulkan bahwa persepsi kemudahan
penggunaan merupakan kepercayaan seseorang dimana penggunaan sesuatu dapat
dengan mudah untuk digunakan dan dipahami sehingga akan meringankan

pekerjaan penggunanya.
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2.1.2.1 Dimensi Persepsi Kemudahan Penggunaan (Ease Of Use Perception)

Menurut Sun dan Zhang (2011) dalam penelitian Setyo Ferry Wibowo,
Dede Rosmauli, dan Usep Suhud (2015:444) mengemukakan bahwa terdapat

empat item Dimensi persepsi kemudahan penggunaan:

1. Mudah untuk dipelajari (ease to learn)
Suatu kondisi dimana pelaku usaha percaya bahwa penggunaan sistem baru
yang baru dapat dengan mudah untuk dipelajari.

2. Mudah digunakan (ease to use)
Suatu kondisi dimana pelaku usaha percaya bahwa penggunaan sistem baru
yang baru mudah untuk digunakan.

3. Jelas dan mudah dimengerti (clear and understandable)
Suatu kondisi dimana pelaku usaha percaya bahwa sistem yang baru mudah
untuk dimengerti.

4. Menjadi terampil (become skillful)
Suatu kondisi dimana pelaku usaha percaya bahwa dengan menggunakan
sistem baru akan menjadi individu yang terampil dalam penggunaan

teknologi.



27

2.1.2.2 Indikator Persepsi Kemudahan Penggunaan (Ease Of Use Perception)

Menurut Jimenez et al., (2016) dalam penelitian Andrean Septa Yogananda
dan I Made Bayu Dirgantara (2017:4) mengemukakan bahwa persepsi

kemudahan penggunaan terdiri dari tiga indikator, yaitu:

1. Mudah untuk dipelajari.
Merupakan kondisi dimana kemudahan yang dirasakan bahwa suatu sistem
yang baru mudah untuk diperlajari.

2. Mudah untuk didapatkan.
Merupakan suatu kondisi dimana sistem baru yang akan digunakan mudah
untuk diperoleh.

3. Mudah untuk dioperasikan.
Merupakan kondisi dimana sistem baru yang akan digunakan akan mudah

dalam pengoperasiannya.

2.1.3 Niat Penggunaan (Intention of Use)

Menurut Jogiyanto (2009) dalam penelitian Rajendra Prasada Bangkara
dan Ni Putu Sri Harta Mimba (2016:2411) menjelaskan bahwa Niat didefinisikan

sebagai keinginan untuk melakukan perilaku.

Menurut Nursiah (2017:43) dalam penelitiannya menyebutkan bahwa Niat
penggunaan (intention of use) adalah suatu keinginan seseorang untuk melakukan
suatu perilaku tertentu atau kecenderungan seseorang untuk tetap menggunakan

sistem khusus tertentu.
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Sedangkan menurut Muhubbin Syah (2010) dalam Setyo Ferry Wibowo,
Dede Rosmauli, dan Usep Suhud (2015:443) Niat (intention) berarti
kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap

sesuatu.

Berdasarkan beberapa definisi mengenai Niat penggunaan diatas dapat
disimpulkan bahwa Niat penggunaan adalah suatu keadaan dalam diri seseorang

yang memiliki keinginan besar untuk melakukan perilaku yang diinginkan.

2.1.3.1 Proses Niat Penggunaan (Intention of Use)

Tatik Suryani (2013:241) mengemukakan bahwa pandangan tradisional
mengenai proses Niat penggunaan mengikuti tahapan AIETA (Awareness,
Interest, Evaluation, Trial, Adoption), yang dapat dijelaskan sebagai berikut :

e Tahap Awareness (kesadaran)

Pada Tahap ini pelaku usaha mengetahui adanya ide-ide baru, tetapi informasi

yang diterima sangat terbatas.

e Tahap Interest (menaruh minat)

Pada tahap ini mulai menaruh minat terhadap inovasi dan mencari informasi

lebih banyak mengenai inovasi tersebut.
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e Tahap Evaluation (penilaian)

Pada tahap ini melakukan penilaian terhadap perangkat teknologi baru
berdasarkan informasi-informasi yang diperoleh dan mencoba mengaitkannya
dengan kondisi yang dialaminya (kebutuhan dan harapan) sebelum memutuskan

untuk mencoba.

e Tahap Trial (percobaan)

Pada tahap ini menggunakan atau mencoba inovasi untuk memastikan

kegunaannya dan kemampuan teknologi dalam memenuhi harapannya.

e Tahap Adoption (penerimaan)

Pada tahap ini berdasarkan evaluasinya selama mencoba dan merasakan
hasilnya akan memutuskan untuk menggunakan jika sudah sesuai dengan harapan

dan keinginannya.

2.1.3.2 Indikator Niat Penggunaan (Intention of Use)

Menurut Cheng (2014) dalam penelitian Andrean Septa Yogananda dan
I Made Bayu Dirgantara (2017:4) mengemukakan bahwa Niat Penggunaan

mobile commerce terdiri dari tiga indikator, yaitu:

1. Akan menggunakan di masa depan
Merupakan kondisi dimana seseorang memiliki suatu keinginan untuk

menggunakan sesuatu di masa depan
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2. Akan sering menggunakan di masa depan
Merupakan Kondisi dimana seseorang memiliki keinginan untuk sering
untuk menggunakan sesuatu di masa depan

3. Akan tetap menggunakan di masa depan
Merupakan suatu kondisi dimana seseorang memiliki keinginan untuk tetap

menggunakan di masa depan.



2.2 Penelitian Terdahulu

Tabel 2.1 Hasil Penelitian Terdahulu
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No. Penulis Judul dan Identitas Jurnal Hasil Persamaan Perbedaan
Penelitian
1. | Ni Made Ari | Peran Persepsi Kemudahan penggunaan, | Hasil Penulis  dan | Tempat
Puspita Dewi | Persepsi Manfaat dan Persepsi Risiko | penelitian ini | peneliti sama- | penelitian
dan | Gde Kt. | Terhadap Niat Menggunakan Mobile | menunjukan sama terdapat | yang
Warmika Commerce Di Kota Denpasar bahwa menggunakan | dilakukan
persepsi Variabel oleh peneliti
E-Jurnal Manajemen Unud, kemudahan Independen di Kota
Vol. 5, No. 4, 2016: 2606-2636 penggunaan persepsi Denpasar.
ISSN : 2302-8912 berpengaruh Kemudahan
positif dan | dan Persepsi | Sedangkan
signifikan Manfaat. penelitian
terhadap niat yang
menggunakan | Penulis  dan | dilakukan
Mobile peneliti sama- | oleh penulis
Commerce di | sama di Sentra
Kota menggunakan | Tanaman
Denpasar. Variabel Hias
Persepsi Dependen Niat | Cihideung
manfaat Penggunaan. Kabupaten
berpengaruh Bandung
positif dan Barat.
signifikan
terhadap niat
menggunakan
Mobile
Commerce di
Kota
Denpasar.
Persepsi resiko
berpengaruh
positif dan
signifikan
terhadap niat
menggunakan
Mobile
Commerce di
Kota
Denpasar.
2. | Yan Ari | The Effect Of Perception Ease Of Use, | The result | Penulis  dan | Tempat
Nugroho Perception Of Usefulness, Perception of | showed  that | peneliti sama- | penelitian
Risk And Trust Towards Behavior | the four | sama terdapat | yang
Intention In Transaction By Internet variables menggunakan | dilakukan
namely Variabel oleh peneliti
Business and Entrepreneurial Review Perception Independen di PT. Agung
ISSN 2252-4614 Ease in Use, | persepsi Propertindo
Vol. 9, No.1, October 2009 page 79 - 90 | Perception Kemudahan Bekasi.
Usefulness, dan  Persepsi
Perception in | Manfaat..
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Risk, and Trust Sedangkan
have Penulis  dan | penelitian
significant peneliti sama- | yang
effect on | sama dilakukan
consumer menggunakan | oleh penulis
interest in | Variabel di Sentra
transacting Dependen Niat | Tanaman
over the | Penggunaan. Hias
internet. Also Cihideung
Perceive  in Kabupaten
Risk is a Bandung
variable that Barat.
has the most
dominant
influence on
consumer
intentions  to
transact over
the Internet.
Nursiah Pengaruh Perception Ease Of Use Dan | Hasil Penulis  dan | Unit
Perception Usefulness ~ Terhadap | penelitian peneliti sama- | penelitian
Behavior Intention To Use menunjukkan | sama terdapat | yang
bahwa menggunakan | dilakukan

ISSN: 2477-5290 terdapat Variabel oleh peneliti

ISSN: 2502-2148 hubungan Independen adalah

Vol.3 No.2 Juli-Desember 2017 Jurnal | yang  positif | persepsi sarjana S1.

Elektronik  Sistem Informasi Dan | dan signifikan | Kemudahan

Komputer antara dan Persepsi | Sedangkan
perception Manfaat. penelitian
ease of use dan yang
perception Penulis  dan | dilakukan
usefulness peneliti sama- | oleh penulis
dengan sama adalah pelaku
behavior menggunakan | usaha di
intention  to | Variabel Sentra
use, baik | Dependen Niat | Tanaman
secara Penggunaan. Hias
simultan Cihideung
maupun Kabupaten
parsial. Bandung
Adapun Barat.
perubahan

perceived ease
of use dan
perceived
usefulness
memiliki
pengaruh
sebesar 71,9%
terhadap
perubahan
behavior
intention  to
use.
Sedangkan
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merupakan
variabel yang
secara
dominan
mempengaruhi
behavior
intention  to
use adalah
perceived ease
of use.

Andrean Pengaruh Persepsi Manfaat, Persepsi | The result | Penulis  dan | Tempat
Septa Kemudahan Penggunaan, Kepercayaan | shows that | peneliti sama- | penelitian
Yogananda, dan Persepsi Risiko terhadap Niat Untuk | perception sama terdapat | yang
dan | Made | Menggunakan Instrumen Uang | usefulness, menggunakan | dilakukan
Bayu Elektronik. perception Variabel oleh peneliti
Dirgantara ease of use and | Independen di Kota
DIPONEGORO JOURNAL OF | trust have | persepsi Denpasar.
MANAGEMENT positive and | Kemudahan
Volume 6, Nomor 4, Tahun 2017, | significant dan  Persepsi | Sedangkan
Halaman 1-7 effect to | Manfaat. penelitian
http://ejournal- intention  to yang
s1.undip.ac.id/index.php/dbr use, while | Penulis  dan | dilakukan
ISSN (Online): 2337-3792 perceived risk | peneliti sama- | oleh penulis
has negative | sama di Sentra
and not | menggunakan | Tanaman
significant Variabel Hias
effect to | Dependen Cihideung
intention  to | Minat Kabupaten
use. Penggunaan. Bandung
Barat.
Irwan Tirtana | Analisis Pengaruh Persepsi | This research | Penulis  dan | Tempat
dan Shinta | Kebermanfaatan, Persepsi Kemudahan | purposes  to | peneliti sama- | penelitian
Permata Sari dan Kepercayaan terhadap Penggunaan | test the effect | sama yang
Mobile Banking of perception | menggunakan | dilakukan
usefulness, Variabel oleh peneliti
Seminar Nasional Dan Call For Paper perception Independen di Bank
Program Studi Akuntansi-Feb Ums, 25 | ease of use and | persepsi Mandiri
Juni 2014 trust to use of | Kemudahan Boyolali.
ISBN: 978-602-70429-2-6 mobile dan Persepsi
banking. A | Manfaat. Sedangkan
survey  was penelitian
conducted to | Penulis  dan | yang
customers  of | peneliti sama- | dilakukan
Bank Mandiri | sama oleh penulis
Boyolali, menggunakan | di Sentra
esspecially Variabel Tanaman
mobile Dependen Hias
banking Minat Cihideung
application Penggunaan. Kabupaten
user. Collected Bandung
data analized Barat.

with  multiple
regression

analysis. The
results of this
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research show
that perceived
usefulness,

perceived ease
of use and
trust tend to
have effect on
use of mobile

banking

Singgih Pengaruh Persepsi Manfaat, Persepsi | Hasil Penulis  dan | Penelitian

Priambodo Kemudahan Penggunan, Dan Persepsi | penelitian ini | peneliti sama- | yang

dan ,Bulan | Risiko Terhadap Minat Menggunakan | menyimpulkan | sama terdapat | dilakukan

Prabawani Layanan Uang Elektronik (Studi Kasus | bahwa menggunakan | oleh peneliti

Pada Masyarakat Di Kota Semarang) persepsi Variabel objeknya

manfaat Independen adalah
memiliki persepsi masyarakat
pengaruh manfaat dan | di Kota
positif dan | kemudahan Semarang.
signifikan penggunaan.
terhadap minat Sedangkan
menggunakan, | Penulis  dan | penelitian
persepsi peneliti sama- | yang
kemudahan sama dilakukan
penggunaan menggunakan | oleh penulis
memiliki Variabel objek
pengaruh Dependen penelitiannya
positif dan | Minat adalah pelaku
signifikan Penggunaan. usaha di
terhadap minat Sentra
menggunakan, Tanaman
serta persepsi Hias
risiko Cihideung
memiliki Kabupaten
pengaruh Bandung
negatif ~ dan Barat.
signifikan

terhadap minat
menggunakan.
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Setyo  Ferry | Pengaruh Persepsi Manfaat, Persepsi | The result of | Penulis  dan | Penelitian
Wibowo, Kemudahan, Fitur Layanan, Dan | descriptive test | peneliti sama- | yang
Dede Kepercayaan Terhadap Niat | shows; the | sama terdapat | dilakukan
Rosmauli, dan | Menggunakan E-Money Card (Studi | significant menggunakan | oleh peneliti
Usep Suhud Pada Pengguna Jasa Commuterline Di | influence  of | Variabel objeknya
Jakarta) perceived Independen adalah
usefulness persepsi masyarakat
toward manfaat dan | di Kota
intention  to | kemudahan Jakarta.
use e-money | penggunaan
card, the | (ease of use). | Sedangkan
significant penelitian
influence  of | Penulis  dan | yang
perceived ease | peneliti sama- | dilakukan
of use toward | sama oleh penulis
intention  to | menggunakan | objek
use e-money | Variabel penelitiannya
card, the | Dependen adalah pelaku
significant Minat usaha di
influence  of | Penggunaan. Sentra
feature Tanaman
availability Hias
toward Cihideung
intention  to Kabupaten
use  emoney Bandung
card and the Barat.
significant
influence  of
trust  toward
intention  to
use  e-money
card.
Adnan Abd. | The Effects Of Perception Usefulness | The results | Penulis  dan | Tempat
Hamida , | And Perception Ease Of Use On | indicate that | peneliti sama- | penelitian
Fahmi Zaidi | Continuance Intention To Use E- | perception sama terdapat | yang
Abdul Razak, | Government usefulness (f = | menggunakan | dilakukan
Azlina  Abu 0.65, p <0.01) | Variabel oleh peneliti
Bakar, Wan | 2212-56712016 Publish by Elsevier | and perception | Independen di
Salihin Wong | B.V. This is an open access article under | ease of use (f | persepsi Pemerintahan
Abdullah the CC BY-NC-ND licence = 0.14, p < | Kemudahan Malaysia.
(http:/creativecommons.org/licenses/by- | 0.05) were dan  Persepsi
nc-nd/4.0). positively Manfaat. Sedangkan
Peer-reviewed under responsibility of | related to penelitian
Universiti Tenaga Nasional continuance Penulis  dan | yang
D0i:10.1016/S2212-5671(16)00079-4 intention  to | peneliti sama- | dilakukan
use e- | sama oleh penulis
government menggunakan | di Sentra
and able to | Variabel Tanaman
explain a total | Dependen Hias
of 56 % | Minat Cihideung
variance. Penggunaan. Kabupaten
Bandung

Barat.
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9. Mohammed Perception usefulness, perception ease- | Findings were | Penulis  dan | Tempat
Nasser  Al- | of-use and faculty acceptance of | that peneliti sama- | penelitian
Sugri electronic  books An  empirical | participants sama terdapat | yang

investigation of Sultan  Qaboos | who menggunakan | dilakukan
University, Oman perception Variabel oleh peneliti

that electronic | Independen di Sultan
Library Review Vol. 63 No. 4/5, 2014 | books  were | persepsi Qaboos
pp. 276-294 Emerald Group Publishing | easier to use | manfaat University,
Limited 0024-2535 DOI 10.1108/LR- | also tended to | (Perceived Oman.
05-2013-0062 be those who | Usefulness)

used them | dan Sedangkan

more; younger | kemudahan penelitian

male faculty | penggunaan yang

whose first | (ease of use). dilakukan

language was oleh penulis

Arabic tended | Penulis  dan | di Sentra

to have higher | peneliti sama- | Tanaman

levels of usage | sama Hias

than females, | menggunakan | Cihideung

older faculty | Variabel Kabupaten

or faculty | Dependen Bandung

whose first | Minat Barat.

language was | Penggunaan.

not  Arabic.

Faculty in the

social sciences

and the life

and health

sciences

tended to have

lower levels of

usage

behaviour

than those in

the arts and

humanities,

business  or

law or

physical

sciences  or

engineering.

10. | Md. Aminul | The Adoption of Mobile Commerce | The purpose of | Penulis  dan | Penelitian
Islam, Service among Employed Mobile Phone | this study is to | peneliti sama- | yang
Mohammad Users in Bangladesh: Self-efficacy as A | examine sama terdapat | dilakukan
Aktaruzzaman | Moderator whether menggunakan | oleh peneliti
Khan, T. awareness Variabel objeknya
Ramayah, ISSN 1913-9004 and Independen adalah Phone
Muhammad E-ISSN 1913-9012 knowledge, persepsi Users in
Muazzem International Business Research convenience of | manfaat Bangladesh.
Hossain Vol. 4, No. 2; April 2011 Mobile devices | (Perceived

and Usefulness). Sedangkan
WAP/GPRS penelitian
enabled Penulis  dan | yang
handsets, peneliti sama- | dilakukan
pricing and | sama oleh penulis
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cost,
and

privacy, rich
and fast
information,

security

menggunakan
Variabel
Dependen
Minat

Menggunakan.

and perception
usefulness
have any
influence on
the adoption of
M-commerce
among
employed
Mobile phone
users in two
major cities in
Bangladesh —
Dhaka and
Chittagong.

objek
penelitiannya
adalah pelaku
usaha di
Sentra
Tanaman
Hias
Cihideung
Kabupaten
Bandung
Barat.

2.2 Kerangka Pemikiran

Seorang pelaku usaha pada dasarnya pasti memiliki suatu tujuan yaitu salah
satunya adalah bagaimana untuk terus selalu bertahan dalam mempertahankan
usahanya dengan terus melakukan hal yang dapat mengefektifkan dan
mengefisiensikan kegiatan usahanya sehingga dapat memperoleh penambahan
keuntungan saat melakukan penjualan, salah satunya yaitu dengan menggunakan
Mobile Commerce yang terhubung ke internet untuk mempermudah pelaku usaha
dalam melakukan penjualan, namun semakin canggihnya teknologi informasi saat
ini cukup memberikan kontribusi yang cukup baik bagi penggunanya dalam
penggunaan Mobile Commmerce, dan masih banyak pula pelaku usaha yang

berkeinginan untuk menggunakan Mobile Commerce dalam usaha agar dapat

mempermudah mereka dalam melakukan penjualan.
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Untuk mengetahui apa saja faktor yang mendorong pelaku usaha untuk terus
menggunakan internet dalam penjualannya, hal tersebut pastilah didasari dengan
pemikiran mereka mengenai sesuatu yang akan diperoleh para pelaku usaha.
Dengan memiliki pemikiran yang baik mengenai manfaat yang akan diperoleh oleh
pelaku usaha tentu saja akan membuat pelaku usaha dapat memiliki niat pada suatu
hal tersebut. Apabila menurut pelaku usaha mobile commerce dapat memberikan
manfaat yang baik bagi usahanya maka tentu saja pelaku usaha akan memperkuat

keinginan untuk menggunakan mobile commerce dalam usahanya.

Bukan hanya persepsi manfaat saja, salah satu faktor yang mempengaruhi
para pelaku usaha berniat untuk menggunakan Mobile Commerce dalam usahanya,
yaitu persepsi kemudahan penggunaan mengenai penggunaan Mobile Commerce,
semakin mudah suatu sistem baru untuk digunakan maka semakin besar pula
keinginan para pelaku usaha untuk menggunakan Mobile Commerce dalam
usahanya, karena selain dapat digunakan dengan mudah tanpa menghambat
pekerjaannya tetapi juga mempermudah pelaku usaha dalam melakukan

pekerjaannya..

Dengan demikian, Niat Penggunaan Mobile Commerce dari para pelaku
usaha di Sentra Tanaman Hias Cihideung dipengaruhi oleh persepsi manfaat dan

persepsi kemudahan penggunaan yang dimiliki oleh pelaku usaha.
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2.2.1 Hubungan antara Persepsi Manfaat dan Niat Penggunaan Mobile

Commerce

Seperti apa yang sudah dijelaskan diatas yang menjelaskan bahwa Persepsi
Manfaat merupakan salah satu faktor yang sangat mempengaruhi Niat Penggunaan
Mobile Commerce para pelaku usaha, karena pelaku usaha akan sangat yakin untuk
menggunakan suatu sistem baru apabila mereka memiliki sesuatu yang sudah
dirasakan bahwa sistem baru yang akan digunakannya akan memberikan manfaat
pada usahanya apabila pelaku usaha menggunakannya. Dengan begitu apabila
pelaku usaha ingin memperbesar niat penggunaan mobile commerce dalam
penjualannya maka pelaku usaha tersebut harus memiliki suatu Persepsi Manfaat
yang baik bahwa sistem baru tersebut akan memberikan manfaat yang besar bagi

usahanya.

Penelitian yang dilakukan oleh Md. Aminul Islam, Mohammad
Aktaruzzaman Khan, T. Ramayah, Muhammad Muazzem Hossain (2011:34)
menyatakan bahwa “The Perception Usefulness in M-commerce services has a
significant influence in the adoption of M-commerce services.” yang artinya
persepsi manfaat dalam layanan M-commerce memiliki pengaruh signifikan dalam
adopsi jasa M-commerce. Kemudian penelitian yang dilakukan Mohammed
Nasser Al-Suqgri (2013:281) yang menjelaskan bahwa “Perception of usefulness
is related to usage behaviour” yang artinya persepsi manfaat terkait dengan
perilaku penggunaan. Penjelasan tersebut diperkuat lagi dengan menurut Pousttchi
dan Wiedemann (2011) dalam penelitian Ni Made Ari Puspita Dewi dan | Gde

Kt. Warmika (2016:2613) menyatakan bahwa persepsi manfaat memiliki dampak
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yang besar terhadap niat untuk menggunakan. Pelaku usaha harus memiliki tingkat
keyakinan yang tinggi apabila berkeinginan untuk menggunakan atau mengadopsi

teknologi Mobile Commerce..

2.2.2 Hubungan antara Persepsi Kemudahan Penggunaan dan Niat

Penggunaan Mobile Commerce

Menurut Amijaya (2010) dalam penelitian yang dilakukan oleh Ni Made
Ari Puspita Dewi dan | Gde Kt. Warmika (2016:2614) menyatakan persepsi
kemudahan penggunaan ini akan berdampak pada perilaku yaitu, semakin baik
persepsi akan kemudahan menggunakan suatu sistem baru maka semakin besar pula
tingkat pemanfaatannya. Menurut Pousttchi dan Weidemann (2011) dalam
penelitian Ni Made Ari Puspita Dewi dan | Gde Kt. Warmika (2016:2613)
menyatakan bahwa persepsi kemudahan penggunaan memiliki dampak yang
signifikan terhadap niat menggunakan. Dan penjelasan tersebut diperkuat lagi
dengan pendapat Sulistiyarini (2013) dalam penelitian yang dilakukan oleh Ni
Made Ari Puspita Dewi dan | Gde Kt. Warmika (2016:2612) yang menemukan
bahwa persepsi kemudahan penggunaan mempengaruhi sikap individu dalam

menggunakan Mobile.

2.2.3 Hubungan Persepsi Manfaat dan Persepsi Kemudahan Penggunaan

dengan Niat Penggunaan Mobile Commerce

Menurut Adnan Abd. Hamida , Fahmi Zaidi Abdul Razak, Azlina Abu
Bakar, Wan Salihin Wong Abdullah (2015:646) menjelaskan bahwa “There is a

positive relationship between Perception ease of use and Perception Usefulness can
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affect continuance intention to use e-government “ yang artinya Ada hubungan
positif antara persepsi kemudahan penggunaan dan persepsi manfaat dapat
mempengaruhi niat keberlanjutan untuk menggunakan e-government. Menurut
Amijaya (2010) dalam penelitian yang dilakukan oleh Ni Made Ari Puspita Dewi
dan | Gde Kt. Warmika (2016:2614) menyatakan persepsi kemudahan
penggunaan ini akan berdampak pada perilaku yaitu, semakin tinggi persepsi
kemudahan menggunakan dari seseorang akan suatu sistem maka semakin tinggi
pula tingkat pemanfaatannya terhadap niat untuk menggunakan Mobile Commerce.
Kemudian diperkuat oleh penjelasan Ricky Aditya & Aditya Wardhana
(2017:27) dalam penelitiannya yang menunjukan bahwa Seseorang akan memiliki
behavioral intention terhadap suatu teknologi jika ia memiliki perception of

usefulnes dan perception easy of use pada teknologi tersebut.

Persepsi Manfaat saja tidak-lah cukup untuk meyakinkan pelaku usaha
untuk menggunakan suatu teknologi informasi dalam penjualannya, karena pelaku
usaha juga harus memiliki persepsi lain untuk semakin meyakinkan mereka agar
semakin yakin untuk menggunakan suatu sistem baru dalam penjualannya yaitu
Persepsi Kemudahan Penggunaan. Semua persepsi yang dimiliki pelaku usaha
haruslah saling mendukung untuk meningkatkan niat pelaku usaha untuk
menggunakan mobile commerce. Semakin saling mendukung persepsi yang
dimiliki maka akan semakin besar pula niat mereka dalam penggunaan sistem baru

atau mobile commerce saat melakukan penjualan-nya.
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Dan berikut merupakan gambar dari paradigma berpikir dari penelitian ini :

Persepsi Manfaat
X1

1. Mempermudah transaksi
2. Mempercepat transaksi

3. Memberikan  keuntungan

tambahan

4. Meningkatkan efisiensi
Dalam Andrean Septa
Yogananda dan | Made Bayu
Dirgantara (2017:4)

Persepsi Kemudahan Penggunaan
X2

1. Mudah untuk dipelajari.
2. Mudah untuk didapatkan.
3. Mudah untuk

dioperasikan.

Dalam penelitian Andrean Septa
Yogananda dan | Made Bayu
Dirgantara (2017:4)

v

Niat Penggunaan
Y

1. Akan menggunakan

dimasa depan

2. Akan sering
menggunakan  dimasa
depan

3. Akan tetap

menggunakan  dimasa
depan
Dalam penelitian Andrean
Septa Yogananda dan |
Made Bayu Dirgantara
(2017:4)

Paradigma Penelitian

Gambar 2.1
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2.3 Hipotesis

Hipotesis merupakan proposisi yang akan diuji keberlakuannya atau
merupakan suatu jawaban sementara atas pertanyaan penelitiannya. Dikatakan
sementara, karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan,
belum didasarkan pada fakta-fakta yang empiris yang diperoleh melalui
pengempulan data. Menurut Umi Narimawati (2008:73) “Hipotesis adalah
kesimpulan penelitian yang belum sempurna sehingga perlu disempurnakan dengan

membuktikan kebenaran hipotesis itu melalui penelitian.”

Sub Hipotesis:

e Variabel Persepsi Manfaat Berpengaruh terhadap Niat Penggunaan mobile
commerce pada Sentra Tanaman Hias Cihideung Kabupaten Bandung Barat

e Variabel Persepsi Kemudahan Penggunaan Berpengaruh terhadap Niat
Penggunaan mobile commerce pada Sentra Tanaman Hias Cihideung

Kabupaten Bandung Barat

Hipotesis Utama :
Terdapat Pengaruh Persepsi Manfaat dan Persepsi Kemudahan Penggunaan
terhadap Niat Penggunaan Mobile Commerce pada Sentra Tanaman Hias Cihideung

Kabupaten Bandung Barat



